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Abstrak 

Teknik pembelajaran take away dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa dalam melakukan 

pembelajaran mandiri, baik sebelum maupun setelah pembelajaran di kelas. Teknik take away bukan metode atau 

model pembelajaran, sehingga pelaksanaannya ditempelkan pada metode atau model pembelajaran yang digunakan 

dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, teknik take away dipadukan dengan metode eksperimen. Tujuan 

penelitian yang hendak dicapai adalah memperoleh informasi tentang siswa SMA berkemampuan kognitif tinggi 

(higher) dan siswa berkemampuan kognitif rendah (lower) setelah dikenai perlakuan pembelajaran fisika menggunakan 

metode eksperimen yang dipadukan dengan teknik take away. Partisipan adalah siswa SMA dari cluster pertama 

sebanyak 38 orang dan siswa SMA dari cluster ketiga sebanyak 33 orang. Jenis metode penelitian yang digunakan 

adalah pre-eksperimental dengan desain one-group pretest-postest. Data dikumpulkan menggunakan tes uraian, 

angket, dan observasi. Data diolah menggunakan n-gain dan persentase. Hasil penelitian menginformasikan bahwa (i) 

peningkatan kemampuan kognitif siswa kelompok higher berada pada kategori sedang dengan n-gain sebesar 0,62; (ii) 

peningkatan kemampuan kognitif siswa kelompok lower berada pada kategori tinggi dengan n-gain sebesar 0,71; (iii) 

respon siswa terkait pembelajaran cenderung positif. Kesimpulannya adalah teknik take away lebih bermakna dan 

bermanfaat digunakan pada kelompok siswa berkemampuan kognitif rendah (lower) seperti saran teori. 

Kata-kata kunci: kemampuan kognitif, teknik take away 

 

PENDAHULUAN 

Fisika mempelajari fenomena dan gejala alam dari yang bersifat mikroskopis hingga makroskopis [1]. Selain itu, 

Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan perilaku dan struktur benda [2]. Oleh karena itu, 

pembelajaran fisika tidak akan bermakna jika hanya diberikan secara teoritis tanpa eksperimen. Teori Fisika menjadi 

kuat dan berkembang seperti sekarang justru karena didukung oleh kegiatan eksperimen. 

Kenyataan di sekolah masih banyak fenomena pembelajaran fisika yang dilakukan guru dengan ceramah saja [3]. 

Guru belum mengupayakan secara optimal agar pembelajaran fisika yang dilakukannya lebih menarik dan bermakna 

bagi siswa [4]. Pembelajaran masih didominasi oleh guru [3] dan guru belum membiasakan diri untuk menggunakan 

metode atau model pembelajaran yang bervariatif [4]. Siswa menjadi kurang bersemangat dan pasif. Akibat selanjutnya 

adalah kemampuan siswa dalam memahami konsep akan rendah [3]. 

Dalam pembelajaran fisika, salah satu cara untuk mengetahui siswa sudah sejauh mana memahami suatu konsep 

fisika yang telah diajarkan adalah melalui uji kemampuan kognitif [5]. Bentuk tes yang cocok adalah tes uraian [6].  

Penelitian ini bertujuan memperoleh informasi berkaitan dengan kemampuan kognitif fisika siswa SMA yang diberi 

perlakuan teknik pembelajaran take away [7][8] yang dipadukan dengan metode eksperimen pada materi pokok Hukum 

Newton. Teknik pembelajaran “Take away” merupakan teknik yang menumbuhkan rasa tanggungjawab siswa terhadap 

pembelajaran dirinya mengenai kemampuan kognitifnya, proses pembelajaran dan aktivitas yang menciptakan 

pengalaman dan kejadian pembelajaran [7].  
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 Pengukuran kemampuan kognitif siswa hanya dilakukan dari jenjang C1 sampai dengan C4. Partisipan dalam 

penelitian ini adalah siswa di dua SMA Negeri di Kota Bandung. Penelitian dilakukan pada kelompok siswa 

berkemampuan kognitif tinggi (higher), sebanyak 38 siswa dan kelompok siswa berkemampuan kognitif rendah 

(lower), sebanyak 33 siswa. Penentuan siswa higher dan lower menggunakan teknik cluster.  

Jenis metode penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimental dengan desain one-group pretest-postest [9] Data 

dikumpulkan menggunakan tes, angket dan lembar observasi. Pengolahan data tes menggunakan teknik n-gain [10], 

sedangkan pengolahan hasil angket berupa persentase [9]. 

TEORI 

Permasalahan pembelajaran yang sering dihadapi oleh guru fisika di dalam kelas adalah kemampuan kognitif siswa 

yang rendah dan daya ingat siswa yang tergolong lemah. Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah melalui penerapan sejumlah pendekatan, model, metode dan atau teknik pembelajaran [11] yang dapat membuat 

siswa berpikir aktif, daya ingatnya terhadap konsep yang diajarkan dapat bertahan lebih lama, siswa menyukai 

pembelajaran yang diikutinya [9]. 

Salah satu solusi untuk mengatasai permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan teknik pembelajaran take 

away [7][8]. Teknik pembelajaran take away berfokus pada aktivitas siswa dalam menerima pembelajaran. Teknik 

pembelajaran take away merupakan teknik pembelajaran yang memotivasi siswa untuk menumbuhkan rasa 

tanggungjawab siswa terhadap pembelajaran dirinya mengenai kemampuan kognitifnya, proses pembelajaran dan 

aktivitas yang menciptakan pengalaman dan kejadian pembelajaran. 

Teknik pembelajaran take away tidak bisa dijalankan secara mandiri sebagai sebuah metode atau model 

pembelajaran [8]. Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya harus dipadukan dengan metode dan model pembelajaran 

yang sudah baku. Dalam penelitian ini, teknik take away ditempatkan dibagian penutup suatu kegiatan pembelajaran 

fisika yang menggunakan metode eksperimen. 

Berdasarkan beberapa literatur diketahui bahwa evaluasi akhir pembelajaran dan pemberian tugas memiliki dampak 

positif terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam mengingat materi dan mengambil instisari pembelajaran. Oleh 

karena itu, tindakan diakhir pembelajaran menjadi sangat penting,dengan tujuan meningkatkan daya ingat siswa 

terhadap materi yang disampaikan. Strategi ini bersesuaian dengan teori kognitif [12] yang meyakini bahwa sangat 

penting melakukan tindakan diakhir pembelajaran berupa komunikasi dan penugasan yang diarahkan untuk membantu 

siswa saling bertukar konsep selama pembelajaran. Hasil akhir yang diharapkan adalah siswa mampu mengingat materi 

yang telah diajarkan dalam jangka waktu yang lama. 

Secara khusus teknik take away dirancang agar selama proses pembelajaran siswa mampu berpikir aktif [8] yang 

dapat meningkatkan daya ingat [12] mengenai pembelajaran yang diterimanya. Oleh karena itu, teknik take away lebih 

cocok diterapkan pada kelompok siswa yang memiliki kemampuan kognitif menengah ke bawah [8]. 

HASIL DAN DISKUSI 

Kedua subyek kelas dalam penelitian ini mendapatkan perlakuan pembelajaran yang sama, yaitu teknik 

pembelajaran take away yang dipadukan dengan metode demonstrasi, pada materi Hukum Newton. Teknik take away 

dalam penelitian ini ditempatkan pada bagian penutup setiap proses pembelajaran yang dilakukan. Tentu saja masih 

terbuka kajian dan telaah terkait penempatan teknik take away terutama disesuaikan dengan budaya proses kegiatan 

belajar mengajar yang terjadi di ruang-ruang kelas di Indonesia, yang secara umum terbagi menjadi tiga bagian, yaitu 

Pendahuluan, Kegiatan Inti, dan Penutup. Dalam kajian penelitian ini, teknik take away ditempatkan dibagian penutup 

dengan strategi berupa kegiatan tes dan tugas rumah. 

Teknik pembelajaran take away yang dilakukan terdiri dari tiga tahapan ujian tertulis, yaitu (i) dilakukan di dalam 

kelas. Siswa diminta menyelesaikan soal uraian. Tahapan ini bertujuan untuk memotivasi siswa agar mampu 

mengambil intisari pembelajaran yang telah dilaksanakan. Pemberian tes uraian dilakukan sebelum dan sesudah proses 

pembelajaran sebanyak dua kali pertemuan; (ii) dilakukan di luar kelas. Siswa diberikan pekerjaan rumah untuk 

membuat resume pembelajaran sebanyak satu halaman HVS A4; dan (iii) sisiwa diminta menuliskan pengalamannya 

selama pembelajaran, respon, dan pendapat mereka terkait dengan teknik pembelajaran yang dilakukan. 

Hasil uji tahapan pertama dapat dilihat pada Tabel 1, yaitu capaian n-gain untuk kelompok siswa higher dan lower. 

Fakta menunjukkan bahwa teknik take away cenderung lebih cocok diterapkan untuk kelompok siswa lower. Hal 

tersebut ditandai dengan kategori n-gain siswa kelompok lower lebih tinggi dari siswa kelompok higher. 

Tabel 1. N-gain siswa higher dan lower 

Kelompok Siswa n-gain Kategori 

Higher 0,62 Sedang 

Lower 0,71 Tinggi 
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 Perbedaan capaian kategori lebih disebabkan oleh hasil pretes kelompok higher lebih tinggi dibandingkan kelompok 

lower. Hal ini sangat logis karena pada umumnya motivasi dan kemandirian belajar siswa kelompok higher sangat baik. 

Namun demikian, capaian kategori tinggi pada siswa kelompok lower juga dapat diinterpretasikan bahwa teknik take 

away sudah tepat untuk mereka. 

Teknik pembelajaran take away dapat melatihkan kemampuan kognitif, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif siswa menjadi lebih tinggi [8]. Hal ini mungkin terjadi karena pada setiap tahapan take away melatihkan 

kemampuan mengingat, memahami, menerapkan, dan menganalis, sehingga siswa terlatih untuk dapat mengingat dan 

menganalisis. Dengan kata lain, siswa yang dalam proses pembelajarannya menggunakan teknik take away 

memungkinkan untuk memiliki daya analisis yang lebih tinggi. 

Uji tahapan kedua dan ketiga dari pelaksanaan take away berupa tugas resume dan respon siswa sangat rentan dari 

pengaruh variabel luar, sehingga perlu teknik pengontrolan variabel secara lebih cermat.  Variabel luar seperti dampak 

les privat, keseriusan dalam belajar fisika, dan minat siswa sangat berpengaruh terhadap hasil dan kualitas tugas resume 

dan respon pembelajaran yang dibuat oleh siswa, baik kelompok higher maupun lower. Namun catatan yang patut 

ditelaah lebih lanjut adalah bahwa kualitas resume yang dibuat oleh siswa kelompok lower gaya bahasa dan kalimatnya 

hampir semuanya mengikuti buku teks. Dimana hasil yang sama agak berbeda dengan siswa kelompok higher yang 

sudah berusaha untuk menggunakan kata-kata sendiri. Catatan kedua terkait resume adalah siswa kelompok lower 

menyatakannya sebagai beban.  

Respon angket yang terdiri dari 6 item juga sangat positif (> 70%). Keenam item tersebut adalah ketertarikan 

pribadi, usaha, hubungan konseptual, penerapan pemahaman konseptual, penyelesaian masalah umum, dan 

penyelesaian masalah kepercayaan diri. Kecenderungan positif ini dapat dimaknai bahwa siswa mengalami peningkatan 

pemahaman kognitifnya terhadap materi dan makna pembelajaran fisika. 

KESIMPULAN 

Beberapa hasil kesimpulan yang dapat dituliskan adalah: 

 peningkatan kemampuan kognitif siswa kelompok higher berada pada kategori sedang;  

 peningkatan kemampuan kognitif siswa kelompok lower berada pada kategori tinggi; 

 respon siswa terkait teknik pembelajaran take away cenderung positif; 

 teknik take away lebih bermakna dan bermanfaat digunakan pada kelompok siswa berkemampuan kognitif 

lower seperti saran teori. 
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